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Abstract
The presence of parody or comedy in Bali using Balinese language can be an effective medium to instill 
the values of character to teenagers, especially millennial generation. The emergence of Balinese rhymes 
with the name “Hai Puja” in social media is importantly appreciated as one of the media to instill the 
values of the characters because in parody, Hai Puja insert various moral messages in accordance with 
the times and easily accepted by the present generation. This study aims to describe the character values 
contained in every episode of Balinese poetry “Hi Puja”. The theory used in this research is character 
education theory. This research uses descriptive qualitative design with assisted documentation method 
and questionnaire. The results of this study conclude that there is a character value contained in every 
joke uploaded on youtube by Hai Puja. Character values that arise include independent characters, 
hard work, discipline, respect, and tolerance. All of these character values are very effectively implanted 
and developed, especially for millenial generations that spend more time in cyberspace.
Keywords: Hi Puja, Character Values
Abstrak
Hadirnya parodi atau lawak di Bali yang menggunakan bahasa Bali dapat menjadi media yang efektif 
untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada remaja, khususnya generasi milenial di Bali. Kemunculan 
lawak Bali dengan nama “Hai Puja” di media sosial penting diapresiasi sebagai salah satu media untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter sebab di dalam parodinya, Hai Puja menyelipkan berbagai pesan moral 
yang sesuai dengan perkembangan zaman dan mudah diterima oleh generasi masa kini. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam setiap episode lawak Bali “Hai Puja”. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pendidikan karakter. Penelitain ini menggunakan 
rancangan deskriptif kualitatif dengan dibantu metode dokumentasi dan kuesioner. Hasil penelitian 
ini menyimpulkan bahwa ada adanya nilai-nilai karakter yang terkandung dalam setiap lawakan yang 
diunggah di youtube oleh Hai Puja. Nilai karakter yang muncul di antaranya karakter mandiri, kerja 
keras, dispilin, menghormati, dan toleransi. Kesemua nilai karakter ini sangat efektif ditanamkan dan 
dikembangkan, terutama untuk generasi milenial yang lebih banyak menghabiskan waktunya di dunia 
maya. 
Kata Kunci: Hai Puja, Nilai Karakter, Lawak Bali
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I. PENDAHULUAN
Penerapan nilai pendidikan karakter 
menjadi kebutuhan mendesak di Indonesia. Setiap 
lini harus bersinergi demi membuat generasi yang 
tumbuh di dalamnya tidak kehilangan jati diri dan 
nilai karakter pembentuk manusia Indonesia yang 
sesungguhnya. Pendidikan karakter diharapkan 
mampu membangkitkan kesadaran bangsa ini 
untuk membangun pondasi kebangsaan yang 
kokoh. Munculnya gagasan program pendidikan 
karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia dapat 
dimaklumi, sebab selama ini dirasakan proses 
pendidikan ternyata belum berhasil membangun 
manusia Indonesia yang berkarakter. Banyak yang 
menyebut bahwa pendidikan telah gagal dalam 
membangun karakter. Banyak lulusan sekolah dan 
sarjana yang pandai dalam menjawab soal ujian 
dan berotak cerdas, tetapi mentalnya lemah dan 
penakut, serta perilakunya tidak terpuji. Inilah 
yang mendesak lahirnya pendidikan karakter.
Istilah karakter merujuk pada ciri khas, 
perilaku khas seseorang atau kelompok, kekuatan 
moral, atau reputasi. Dengan demikian, karakter 
adalah evaluasi terhadap kualitas moral individu 
atau berbagai atribut termasuk keberadaan 
kurangnya kebajikan seperti integritas, keberanian, 
ketabahan, kejujuran dan kesetiaan, atau kebiasaan 
yang baik. Ketika seseorang memiliki karakter 
moral, hal inilah yang membedakan kualitas 
individu yang satu dibandingkan dari yang lain 
(Koesoema, 2007:32). Karakter juga dipahami 
sebagai seperangkat ciri perilaku yang melekat 
pada diri seseorang yang menggambarkan tentang 
keberadaan dirinya kepada orang lain.
Pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran adalah pendidikan budi pekerti 
plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan 
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 
(action). Menurut Thomas Lickona (dalam 
Koesoema, 2007:65), tanpa ketiga aspek ini, 
maka pendidikan karakter tidak akan efektif, 
dan pelaksanaannya pun harus dilakukan 
secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan 
pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi 
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah 
bekal terpenting dalam mempersiapkan anak 
menyongsong masa depan, karena dengannya 
seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi 
segala macam tantangan, termasuk tantangan 
untuk berhasil secara akademis. Sebuah penelitian 
menyatakan bahwa ada sederet faktor-faktor risiko 
penyebab kegagalan anak di sekolah. Faktor-
faktor risiko yang disebutkan ternyata bukan 
terletak pada kecerdasan otak, tetapi pada karakter, 
yaitu rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, 
kemampuan bergaul, kemampuan berkonsentrasi, 
rasa empati, dan kemampuan berkomunikasi.
Dengan pendidikan karakter ini, diharapkan 
kecerdasan luar dan dalam menjadi bersatu dalam 
jiwa sebagai kekuatan dahsyat dalam menggapai 
cita-cita besar yang diimpikan bangsa, yakni 
sebagai bangsa yang maju dan bermartabat, yang 
disegani karena integritas, kredibilitas, prestasi, 
dan karya besarnya dalam panggung peradaban 
manusia. Perlu disadari bahwa tujuan pendidikan 
pada dasarnya adalah memperbaiki moral atau 
memanusiakan manusia. Maka, muncul gagasan 
pentingnya pendidikan karakter sebagai solusi 
menjawab permasalahan moral dalam dunia 
pendidikan khususnya di Indonesia. Untuk itu, 
konsep pendidikan karakter menjadi sangat 
penting dalam upaya menyiapkan anak didik yang 
unggul, beriman, profesional dan berkepribadian 
sebagaimana dituntut dalam tujuan pendidikan.
Pendidikan juga merupakan suatu usaha 
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan 
generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan 
yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan 
itu ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter 
yang telah dimiliki sebuah bangsa. Dalam proses 
pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara 
aktif peserta didik mengembangkan potensi 
dirinya, melakukan proses internalisasi, dan 
penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian 
mereka dalam bergaul di masyarakat, 
mengembangkan kehidupan masyarakat yang 
lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan 
bangsa yang bermartabat. Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia kata “karakter” diartikan dengan tabiat, 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain, 
( watak).  Dengan kata lain, karakter mengacu 
kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), 
sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), serta 
perilaku (behaviours) dan keterampilan (skills).
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Mulanya, pendidikan karakter memang 
difokuskan di sekolah melalui pembelajaran. 
Namun, penerapan nilai karakter dan 
pembentukannya kini bisa ditemui lewat media 
apapun. Seni budaya, lukisan, film, tarian, bahasa, 
juga salah satunya melalui parodi, komedi, maupun 
lawak. Literasi seni dalam hal ini, di harapkan 
memiliki peran dan manfaat sebagai salah satu 
medium penunjang bagi pengembangan pendidikan 
karakter berbasis seni dan budaya di masa yang 
akan datang. Dalam dunia literasi, medium seni 
entah itu seni rupa, drama, puisi, pantomime, 
musik dan tari adalah salah satu ruang bermain 
dan belajar dengan memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada anak untuk mengeksplorasi 
potensi sebagai sebuah pengalaman belajar yang 
asyik dan menyenangkan. 
Di media sosial youtube dengan nama 
saluran “Hai Puja”, Kadek Puja Astawa membuat 
lawak yang sarat akan nilai-nilai karakter. 
Episodenya beragam dan sudah dibagikan dengan 
luas di sejumlah media sosial, seperti instagram, 
facebook, twitter, dan lainnya. Melalui media 
lawak Bali ini, generasi muda, khususnya di 
Bali banyak yang tersentuh dengan video yang 
dibagikan ini karena dianggap mengandung nilai-
nilai karakter yang cocok dengan perkembangan 
zaman kekinian ini. hadirnya video lawak 
“Hai Puja” ini menjadi media yang baik untuk 
penanaman nilai-nilai karakter. 
Berdasarkan penelitian terdahulu sebagai 
kajian literatur terdahulu, penelitian terkait dengan 
masalah nilai karakter cukup banyak dilakukan 
di berbagai lokasi, seperti penelitian berjudul 
“Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa Melalui Transdisiplinaritas” pada tahun 
2008 oleh Muhammad Yaumi. Penelitian ini 
mencetuskan pengembangan pendidikan karakter 
didasarkan pada pengembangan kecerdasan 
spiritualitas, transdisiplinaritas yang merupakan 
suatu pendekatan yang berupaya mentrasformasi 
dan mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas 
ke dalam berbagai disiplin lainnya. Dalam 
penerapannya perlu memahami dimensi-dimensi 
penting sehingga dapat menyatu dengan budaya 
bangsa secara menyeluruh. Penelitian Sunaryo 
Kartadinata yang berjudul “Pendidikan Belum 
Membangun Karakter Bangsa” pada tahun 
2009, sebuah artikel ilmiah yang mengkritisi 
penerapan pendidikan di Indonesia yang tidak 
menitikberatkan pemahaman siswa pada hal-hal 
yang dapat membentuk kepribadian dan mental 
siswa dalam menghadapi tantangan hidup. Sistem 
pendidikan yang salah ini cenderung melahirkan 
insan-insan yang penuh aroganisme, dan penelitian 
ilmiah yang berjudul “Program Pendidikan 
Karakter di Lingkungan BPK PENABUR Jakarta” 
oleh Djujun Djaenudin pada tahun 2009 dalam 
sebuah jurnal ilmiah menyatakan bahwa hadirnya 
program Character Formation sebagai program 
andalan pendidikan karakter yang diterapkan di 
lingkungan BPK Penabur Jakarta dalam upaya 
pembentukan manusia seutuhnya, yaitu mengajar 
untuk berpikir, menguatkan nilai diri yang pada 
penerimaan Tuhan, dan membantu menguasai 
perasaan, baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap orang lain.
Beberapa penelitian di atas memiliki 
keistimewaan tersendiri pada kajian yang 
ditelaahnya dan memiliki nuansa berbeda dengan 
penelitian yang peneliti lakukan saat ini, baik 
dari segi objek maupun subjek penelitian. Dalam 
penelitian mengenai nilai karakter dalam Lawak 
Bali “Hai Puja” ini terdapat keistimewaan dalam 
hal sumber penelitian atau subjek penelitiannya 
yang memanfaatkan media youtube dalam saluran 
Hai Puja yang sesuai dengan perkembangan 
generasi milenial. Perbedaan penelitian ini 
terletak pada subjek dan objek penelitiannya 
dan juga membahas mengenai hal yang sedang 
kekinian di Bali yaitu kemunculan video hai puja 
yang telah memiliki ribuan pengikut dan efektif 
untuk melestarikan penggunaan bahsa Bali dan 
pemanfaatan pendidikan moral dan karakter 
melalui pesan-pesan yang disampaikan dalam 
video tersebut.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
nilai karakter apa sajakah yang termuat dalam 
Lawak Bali “Hai Puja”? Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan nilai karakter yang 
termuat dalam Lawak Bali “Hai Puja”. Penelitian 
ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif 
kualitatif. Berdasarkan rancangan penelitian ini 
ada lima pokok yang akan dilakukan, yaitu (1) 
merumuskan masalah, (2) menentukan jenis 
data yang diperlukan, (3) menentukan prosedur 
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pengumpulan data, (4) menentukan prosedur 
pengolahan data, (5) menarik simpulan. 
Untuk menjawab semua masalah dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode 
pengumpulan data, yaitu (1) metode dokumentasi 
dan (2) metode wawancara. Setelah data diperoleh, 
tugas peneliti selanjutnya adalah menganalisis 
data. Langkah analisis data ini adalah langkah 
terpenting untuk mendapatkan jawaban dari 
masalah yang ingin dipecahkan. Analisis data 
merupakan langkah yang sangat penting (sangat 
kritis), meskipun datanya sudah valid, tetapi 
jika analisisnya salah, kesimpulan yang diambil 
akan menuai hasil yang keliru pula. Pemilihan 
jenis analisis data sangat ditentukan oleh data 
yang dikumpulkan dengan tetap berorientasi 
pada tujuan yang hendak dicapai. Penelitian 
ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
yang diarahkan pada identifikasi dan klasifikasi 
untuk mendapatkan deskripsi yang jelas, rinci, 
dan memadai, berkenaan dengan pembelajaran 
berbasis karakter dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia. 
Secara umum analisis data dengan 
menggunakan model tersebut mencakup tiga 
tahap, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, 
dan (3) verifikasi atau penarikan simpulan.Ketiga 
tahapan tersebut saling berinteraksi, berawal dari 
pengumpulan data dan berakhir pada selesainya 
penulisan laporan penelitian. Semua tahap tersebut 
memiliki keterkaitan proses antara satu dengan 
yang lainnya. Alur kegiatan analisis data dalam 
penelitian ini dapat digambarkan dengan bagan 
analisis data berikut.
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan 
merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal penting, sehingga data 
yang dianggap kurang penting dapat disisihkan. 
Reduksi data ini bermanfaat untuk mendapatkan 
data yang masuk dalam kategori penelitian, yakni 
data terkait pembelajaran berbasis karakter dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
kelas. Hasil reduksi dibaca dengan cermat dan 
dapat dijadikan bahan dalam penyajian data untuk 
memberikan gambaran sesuai dengan klasifikasi 
suatu kriteria yang terarah kepada pemerolehan 
jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan. 
Reduksi data dalam penelitian ini menggunakan 
proses identifikasi serta klarifikasi dan penafsiran 
data. 
b. Penyajian Data
Alur kegiatan selanjutnya adalah penyajian 
data. Kegiatan ini dilakukan secara bersamaan 
dengan analisis data. Pada tahap penyajian data 
ini, peneliti berupaya mengumpulkan informasi 
yang tersusun secara sistematis yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan simpulan dan 
mengambil tindakan yang jelas dan terarah. Data 
mengenai pembelajaran berbasis karakter dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di kelas 
disajikan beserta informasi analisis keefektifan 
penerapannya, mengantarkan peneliti ke dalam 
alur pemikiran yang bermuara pada pencapaian 
simpulan yang lebih transparan.
c. Penyimpulan dan Verifikasi
Dengan melihat sajian data, dapat dipahami 
tentang sesuatu yang terjadi dan sesuatu yang 
harus dilakukan dalam menghadapi fenomena 
tersebut. Muara penelitian ini ada pada aktivitas 
penyimpulan terhadap analisis nilia karakter 
dalam Lawak Bali “Hai Puja”. 
d. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Konsekuensi bagi peneliti yang melakukan 
penelitian kualitatif adalah sering dijumpai data 
kasus negatif dan data bervariasi. Dalam kegiatan 
penelitian diperlukan kriteria tertentu yang dapat 
memenuhi nilai kebenaran (keabsahan) terhadap 
data informasi yang dikumpulkan peneliti dari 
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lapangan, untuk mengantisipasi kemungkinan-
kemungkinan terjadi kesalahan, kekurangan atau 
bias terhadap data yang dianalisis. 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai instrumen utama atau instrumen kunci 
yang memungkinkan masuknya unsur subjektivitas 
peneliti membiaskan data penelitian ini. Oleh 
karena itu, untuk meniadakan, mengurangi 
atau meminimalkan bias tersebut, sekaligus 
memastikan data yang diperoleh, diperlukan 
usaha pemeriksaan keabsahan data. Moleong 
(1996:187) menawarkan sejumlah teknik yang 
dapat digunakan untuk memeriksa keabsahan 
data tersebut, yaitu melalui (1) perpanjangan 
keikutsertaan, (2) ketekunan pengamatan, (3) 
triangulasi, (4) pengecekan melalui teman sejawat, 
(5) tersedianya bahan acuan yang cukup, (6) kajian 
kasus negatif, (7) pengecekan anggota, (8) uraian 
rinci, (9) audit kebergantungan, dan (10) audit 
kepastian. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
menggunakan teknik ketekunan pengamatan, 
triangulasi, dan pengecekan serta diskusi oleh 
teman sejawat. 
Ketekunan pengamatan akan memberikan 
kedalaman wawasan bagi peneliti. Kedalaman 
wawasan ini memungkinkan peneliti untuk 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan permasalahan. 
Peneliti dituntut mengadakan pengamatan 
yang mendalam, teliti, dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 
menonjol yang berkaitan dengan pembelajaran 
berbasis karakter dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia di kelas tersebut. Triangulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang dimaksud. Denzim 
(dalam Moleong, 1996:178) mengemukakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
keabsahan data, yaitu pemanfaatan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam 
penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang dipilih adalah teknik pemanfaatan 
peneliti atau pengamat lain untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data 
yang telah terkumpul. Pemanfaatan pengamat 
lain ini dimaksudkan sebagai upaya mengurangi 
kekeliruan dalam pengumpulan data. 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia yang 
dimaksud dengan karakter adalah tabiat (sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain) atau 
dapat pula dikatakan karakter merupakan watak. 
Menurut Simon Philips  dalam quari (2010: 10), 
karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju 
pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, 
sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Sedangkan 
Doni Koesoema dalam quari (2010:12) memahami 
bahwa karakter sama dengan kepribadian. 
Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau 
karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 
yang diterima dari lingkungan. Sementara Winnie 
dalam quari memahami bahwa istilah karakter 
memiliki dua pengertian. Pertama, ia menunjukkan 
bagaimana mseseorang bertingkah laku. Apabila 
seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau 
rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan 
perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang 
berperilaku jujur, suka menolong, tentulah 
orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. 
Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan 
‘personality’. Seseorang baru bisa disebut ‘orang 
yang berkarakter’ (a person of character) apabila 
tingkah lakunya sesuai kaidah moral.
Dari pengertian dan pendapat ahli di atas 
mengenai karakter dapat disimpulkan bahwa 
karakter menyangkut moral, yaitu menyangkut 
ajaran tentang baik buruk yang diterima umum 
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dsb; 
akhlak; budi pekerti; susila. Karakter juga 
merupakan kondisi mental yang membuat 
orang tetap berani, bersemangat, bergairah, 
berdisiplin, bersedia berkorban, menderita, 
menghadapi bahaya, dsb; isi hati atau keadaan 
perasaan sebagaimana terungkap dari perbuatan. 
Maka karakter baik yang tertanam pada peserta 
didik akan membuatnya menjadi manusia yang 
bermoral, yaitu manusia yang berbudi pekerti 
baik, masih mempunyai pertimbangan yang baik 
dan buruk sebelum melakukan sesuatu.
Menurut teori perkembangan moral 
yang disampaikan Piaget, ada dua tahap dalam 
perkembangan moral manusia. Yang pertama 
adalah tahap moralitas heteronomous atau tahap 
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perkembangan moral yang terjadi selama manusia 
berada pada tahap anak-anak. Pada tahap ini moral 
ditanamkan oleh orang dewasa kepada anak-anak. 
Penalaran moral ini menciptakan keyakinan pada 
anak bahwa aturan moral adalah bersifat tetap dan 
tidak berubah.
Nilai-Nilai Pembentuk Karakter
Untuk memfasilitasi peserta didik 
mengembangkan dirinya menjadi insan yang 
berkarakter tangguh, ada banyak nilai yang perlu 
ditanamkan. Namun demikian, menanamkan 
semua karakter pada peserta didik merupakan 
hal yang sangat berat. Oleh karena itu perlu 
diidentifikasi sejumlah nilai sebagai prioritas 
penanaman. Tujuan utama pendidikan pada 
tingkat SMP adalah memfasilitasi peserta didik 
menguasai butir-butir SKL SMP (Permen Diknas 
23/2006) melalui pembelajaran semua mata 
pelajaran dengan isi  sebagaimana tertuang dalam 
standar isi (Permen Diknas 22/2006). Berdasarkan 
analisis diketahui bahwa SKL maupun  standar 
isi mengisayaratkan sejumlah nilai yang perlu 
diinternalisasi oleh peserta didik. Dengan 
demikian, nilai-nilai karakter sebagai prioritas 
penanaman di SMP disarikan dari  butir-butir SKL, 
dan SK/KD mata pelajaran-mata pelajaran SMP. 
Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah 
mengembangkan dan melaksanakan nilai-nilai 
pembentuk karakter melalui program operasional 
satuan pendidikan masing-masing. Hal ini 
merupakan prakondisi pendidikan karakter pada 
satuan pendidikan yang untuk selanjutnya pada 
saat ini diperkuat dengan delapan belas nilai hasil 
kajian empirik Pusat Kurikulum. Nilai prakondisi 
yang dimaksud antara lain takwa, bersih, rapi, 
nyaman, dan santun. Pelaksanaan pendidikan 
karakter teridentifikasi menjadi delapan belas nilai 
yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, 
dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, 
(2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja 
keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, 
(9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, 
(11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, 
(13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, 
Sopan santun (15) Gemar Membaca, (16) Peduli 
Lingkungan, (17) Peduli Sosial, & (18) Tanggung 
Jawab (Pusat Kurikulum. Pengembangan dan 
Pendidikan Budaya & Karakter Bangsa: Pedoman 
Sekolah. 2009:10). Delapan belas nilai pembentuk 
karakter bangsa, bukan harga mati sebab 
satuan pendidikan dapat menentukan prioritas 
pengembangannya dengan cara melanjutkan nilai 
prakondisi yang diperkuat dengan beberapa nilai 
yang diprioritaskan dari delapan belas nilai di atas. 
Pengimplementasian jumlah dan jenis karakter 
yang dipilih tentu akan dapat berbeda antara satu 
daerah atau sekolah yang satu dengan yang lain. 
Hal itu bergantung pada kepentingan dan kondisi 
satuan pendidikan masing-masing. 
II. PEMBAHASAN
2.1 Sekilas Tentang Lawak Bali “Hai Puja”
I Kadek Puja Astawa, akhir-akhir ini kian 
dikenal oleh warganet Bali. Pria berusia 44 tahun 
tersebut kian viral akibat video-viedeo komedi 
yang diunggahnya lewat media sosial atas nama 
@haipuja. Bukan sembarang komedi, tapi melalui 
beragam unggahan videonya tersebut, Puja kerap 
memberi kelakar dan sarat pesan moral yang sangat 
positif. Tujuannya untuk merubah karakter orang 
Bali yang jelek. Kadek Puja Astawa atau pemilik 
Hai Puja adalah pria kelahiran Singaraja yang saat 
ini kondang di dunia maya dengan beragam jenis 
video komedinya yang sarat dengan pesan moral. 
Terkait motivasi yang dikreasikan Hai Puja dalam 
beragam cerita video komedi tersebut. Selain 
hebat menciptakan video humor, pria kelahiran 
17 September 1974 ini juga begitu dikenal dengan 
beragam prestasi soal kelihaiannya mengabadikan 
lanscape dan budaya secara visual dalam 
sebuah frame dunia fotografi. Kegemaran serta 
kecintaannya terhadap dunia fotografi ini sudah 
digeluti sejak tahun 2004. Pastinya, hal-hal terkait 
angle (sudut pandang), warna, suasana, nuansa, 
serta teknik-teknik untuk menciptakan potret-
potret kehidupan yang memiliki makna, sudah kian 
banyak ia abadikan. Kecintaannya pada keluarga 
serta keunikan budaya tanah kelahirannya sangat 
terlihat karya-karyanya yang begitu hidup. Hal ini 
terbukti dari salah satu prestasi yang diraih Hai 
Puja adalah ketika pernah meraih Silver Medali 
dari Salon Foto Indonesia untuk kategori The Best 
Foto Cetak Warna.  
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2.2 Analisis Nilai Karakter Lawak Bali Hai 
Puja Berjudul “Anak Kuliah Jaman Now”
Video hai puja di youtube yang berjudul 
“Anak Kuliah Jaman Now” yang telah diunggah 
dan telah ditonton 11.708 pemirsa youtube. Dalam 
video ini, ditonjolkan seorang anak yang tengah 
berbincang kepada ibunya selepas sang ibu dari 
berjualan di pasar. 
“Mek umbahang jep, lenang. Ane selem 
selem, ane putih-putih. Gosokin dik apang kedas”
(Ibu, tolong cucikan baju saya ini. ingat 
pisahkan yang berwarna agar tidak luntur)
“Dek, dek. Meme mare teke uli peken, be 
abange kekene. Umbah-umbahan uli badung. Sing 
bise, ci ngumbah pedidi? Iban-iban ye manting. 
Tulungin ape meme, be kenyel kene” ( Dek, dek 
(nama orang), Ibu baru datang dari pasar. Kenapa 
tidak cuci sendiri bajumu? Bantu Ibu sudah capek 
begini)
Dalam dialog berbahasa Bali ini, terdapat 
nilai karakter yaitu disipilin, mandiri, dan kerja 
keras yang tersirat dalam percakapan ibu dan 
anak di atas. Percakapan ini menyinggung tentang 
kelakukan remaja zaman sekarang yang tidak 
mandiri, misalnya masih minta dicucikan baju 
oleh ibunya. Nilai yang hendak ditanamkan si ibu 
dalam bentuk sindirian, yaitu agar anaknya bisa 
mandiri dan bekerja keras agar bisa mencapai hal 
yang diiinginkan. 
Hal ini bisa dilihat dari percakapan 
antara anak dan Ibu bahwa seorang anak sudah 
sepatutnya membantu meringankan pekerjaan 
ibu. Apalagi ditambah ibu sudah banyak 
mengeluarkan tenaga untuk bekerja membanting 
tulang demi menyekolahkan anak-anaknya hingga 
perguruan tinggi. Jangan lagi dibebani dengan 
pekerjaan yang seharusnya bisa dilakukan oleh 
anak yang sudah besar, sudah mandiri, misalnya 
bisa mencuci baju sendiri. Video ini menanamkan 
pesan bahwa seorang anak harus membalas semua 
yang telah diberikan orangtua dengan cara rajin 
belajar, kuliah yang sungguh-sungguh, tidak 
melakukan perbuatan tercela yang bisa merugikan 
diri sendiri dan mengecilkan arti pendidikan yang 
sedang ditempuhnya. Ini pesan kepada remaja 
kekinian bahwa kesuksesan itu diraih dengan kerja 
keras. Gelar pendidikan tinggi jangan dijadikan 
alasan untuk bermalas-malasan atau justru gengsi 
membantu orang tua. 
 Sejak diunggah di media sosial, video 
ini mendapat jutaan penonton dan menjadi 
perbincangan di masyarakat. Istilah bahasa Bali 
Cai di Badung, masuk ape ngasukang? Menjadi 
kian populer di masyarakat. Di perkumpulan, 
kantor, bahkan komunitas di desa banyak yang 
memperbincangkan istilah berbahasa Bali ini. 
Kemudian istilah Sarjana sing juari medagang 
juga ikut populer untuk menyindir orang-orang 
yang gengsi untuk berwirausaha hanya karena 
sudah sekolah tinggi. 
“Dek, Dek. Adi misi bh dek?” (Dek, dek, 
kok ada pakaian dalam wanita?)
“Sing yang ngelah to mek” (Bukan saya 
punya itu)
“Dek, dek, seken teh memek metakon. Ci di 
Badung masuk atau ngasukang? Pang sing pocol 
memek puntang panting ngalih gae dini anggo 
pang ci nyidayang masuk. Yen memek suud 
medagang nak juari masuk. Yen cai, suud masuk, 
juari medagang?”(Dek, Ibu bertanya, di Badung, 
kamu beneran sekolah? Biar tidak rugi ibu bekerja 
keras untuk menyokalahkan kamu.kalau ibu 
selesai jualan, tidak gengsi untuk kuliah. kalau 
kamu berhenti kuliah lalu jualan, apa tidak malu)
“Aduh, mek. Yang sarjana teknik, masak 
orain medagang? Gengsi yang mek” (Duh, Ibu, 
saya ini sarjana, masak disuruh jualan? Gengsi 
saya)
“Oh..keto ajaine jak dosenne sing dadi 
sarjana medagang keto” (Apa begitu diajarkan 
oleh dosennmu?
Meski menggunakan bahasa Bali yang agak 
kasar (bahasa bali keseharian warga Buleleng), 
namun percakapan ini hangat, dekat, dan sangat 
mendidik. Pesan yang disampaikan dapat diterima 
masyarakat, terutama untuk anak mudanya. Meski 
dibalut komedi, pesan yang disampaikan sangat 
serius. Bahwa sekolah itu bukan karena gengsi 
atau untuk gengsi. Menjadi sarjana bukanlah untuk 
kesombongan semata. Nilai karakter yang tersirat 
di dalamnya yaitu kerja keras dan bertanggung 
jawab. Bertanggung jawab terhadap gelar dan 
pendidikan yang sudah ditempuh agar berguna bagi 
nusa dan bangsa, bukan untuk menyombongkan 
diri atau menghina kedudukan orang lain. Menjadi 
sarjana adalah menjadi manusia yang memupuk 
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segala rasa hormat dan bakti, terutama kepada 
orang tua. Pendidikan yang tinggi akan membuat 
seseorang memiliki rasa pengertian yang tinggi 
pula, bukan malah sebaliknya. Video ini berisi 
hal yang sangat kekinian, dimana remaja saat ini 
banyak yang terjebak dengan rasa gengsinya dan 
melupakan nilai-nilai hidup yang telah diajarkan 
oleh orang tua mereka. Dengan media bahasa Bali, 
pesan ini seakan makin dekat dengan keseharian 
masyarakat Bali.  
2.3 Analisis Nilai Karakter Lawak Bali Hai 
Puja Berjudul “Mantu Cager”
Video lainnya yaitu yang berjudul “mantu 
cager” yang telah ditonton sebanyak 4.118 
penonton. Dalam video ini ditampilkan dua tokoh 
yang sedang bercakap-cakap yaitu seorang pria 
dan wanita beristri yang sedang mencurahkan 
segala isi hatinya. 
“yang stress bli, ngoyong di matuane 
mekejang pelihange. Mare mepayas orahange 
rangda. Padalah yang takut kurnan yange ngalih 
mitre” (saya stress bli, tinggal dengan mertua, 
semua serba salah. Baru dandan dibilang kayak 
rangda, padahal saya takut suami saya mendua)
“yang nyerod bli” 
“Dije ade nak jawa nganten jak nak bali 
nyerod?”
“Men ape adane bli?”
“Nyeregsegang”
“Inguh yang bli. Ape-ape pelih. Matuan 
yange galak gati bli. Padahal yang be bise nyakan, 
nyait canang, tapi tetep mase galak-galakine”
“Gek. De bes ribet gek. Yen dije-dije patuh 
gek yen be kumpul jak matuane nak mule keweh. 
Keto biasane karena pola pikir irage jak mertua 
itu biasane sedikit berbeda. Tapi jangan pengaruhi 
suamimu untuk membenci orangtuanya. Bisa 
pecah hubungannya. Gimana caranya agar bisa 
hidup saling mengerti.  (jangan ribet gek. Biasanya 
tinggal dengan mertua memang sering cekcok 
karena pola pikir menantu dan mertua sedikit 
berbeda. Tapi jangan pernah pengaruhi suamimu 
untuk membenci ibunya. Hubungan kalian bisa 
pecah. Bagaimana caranya untuk hidup saling 
berdampingan)
Bahasa Bali masih digunakan baik secara 
lisan maupun tertulis.  Secara lisan, terbukti karena 
bahasa Bali digunakan sebagai alat komunikasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk komedi pun 
bahasa Bali sangat aplikatif untuk digunakan. 
Leluconnya mudah dipahami karena menggunakan 
bahasa yang ringan dan dekat dengan keseharian. 
Penggunaan bahasa Bali lisan meski sedikit agak 
kasar, khas Singaraja masih produktif digunakan 
dan juga kekinian. Bahasa Bali merupakan bahasa 
yang berfungsi sebagai alat komunikasi bagi 
masyarakat Bali, karena bahasa Bali merupakan 
bahasa ibu bagi masyarakat Bali. Bahasa Bali 
merupakan cerminan dari segala aspek kehidupan 
manusia dan juga sebagai bahasa pengantar di 
dalam pergaulan. Bahasa Bali memiliki kedudukan 
dan fungsi yang mampu menjadi identitas dan jati 
diri masyarakat Bali. 
Ada nilai kakarter yang disampikan 
lewat video ini, yaitu nilai karakter toleransi, 
jujur, dan cinta damai. Hal ini bisa dibuktikan 
dengan adanya pesan dari tokoh untuk tetaplah 
menghargai istri dan tetap menghormati orang 
tua. Perselisihan antara menantu dengan mertua 
memang kerap terjadi, namun pesan dari hai 
puja jangan pernah untuk mempengaruhi suami 
untuk membenci orang tuanya. Pesan ini sangat 
kontekstual di kehidupan masyarakat Bali saat 
ini. Dengan saling menghormati dan toleransi 
antara menantu dan istri, kehidupan rumah tangga 
akan menjadi harmonis. Nilai karakter ini sesuai 
dengan perkembangan zaman sekarang, dimana 
seseorang lebih nyaman jika bersifat individualis 
dan mementingkan diri sendiri. Dalam kehidupan 
berumah tangga atau kehidupan sosial masyarakat 
lainnnya, manusia tidak bisa hidup dengan damai 
apabila mengabaikan nilai saling menghormati 
dan toleransi ini. 
Dalam video ini juga memberikan tips 
bagi para menantu untuk menjadi wanita yang 
mendamaikan bukan malah menjadi api penyulut 
kemarahan dalam keluarga. Konflik menantu vs 
mertua merupakan masalah klasik. Apalagi kalau 
kebetulan tinggal serumah. Tapi kalau ada saling 
pengertian, hubungan mereka bisa harmonis. 
Banyak problem perkawinan timbul karena tidak 
ada suami dan istri yang memiliki pandangan yang 
persis sama mengenai suatu hal.
Dalam setiap hubungan antara individu 
akan selalu muncul yang disebut dengan konflik, 
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tak terkecuali dalam hubungan keluarga. Konflik 
seringkali dipandang sebagai perselisihan yang 
bersifat permusuhan dan membuat hubungan 
tidak berfungsi dengan baik. Meskipun demikian 
berbagai kajian menunjukkan bahwa tidak semua 
konflik dapat berakibat buruk bahkan sebaliknya 
dapat menumbuhkan hal-hal yang positif. Konflik 
berguna untuk menguji bagaimana karakteristik 
suatu hubungan antarpribadi, dua pihak yang 
memiliki hubungan yang berkualitas akan 
mengelola konflik dengan cara yang positif. 
Konflik juga bermanfaat bagi perkembangan 
individu dalam hal menumbuhkan pengertian 
sosial. Inilah pesan yang ingin disampaikan 
Kadek Puja Astawa dalam videonya. Bahasa 
Bali dipilih agar konteksnya makin melekat di 
kalangan masyarakat Bali yang juga banyak 
mengalami konflik antara menantu dan mertua. 
Penggunaan bahasa Bali khas Singaraja ini mampu 
menghadirkan lawakan yang segar.
Beberapa akun yang membagikan video ini 
di facebook berkomentar positif terkait hubungan 
antara menantu dan mertua. Mereka menyadari 
jika konflik emmang tidak bisa dihindari, lantas 
bagaimana konflik tersebut dapat membangun 
sebuah hubungan yang lebih baik. istilah mare 
mepayas orange rangda, inilah yang paling 
dibahas akun media sosial kebanyakan sehingga 
cukup membuat video ini viral.  
2.4 Analisis Nilai Karakter Lawak Bali Hai 
Puja Berjudul “Selamat Hari Ibu, memek”
Video selanjutnya yang berjudul “Selamat 
hari Ibu, Memek”. Video ini sungguh viral sebab 
menggambarkan bagaimana masyarakat kekinian, 
terutama remaja dalam menghadapi hal-hal yang 
sedang terjadi. Video dalam balutan bahasa Bali 
khas Singaraja ini sukses memberi pesan moral 
yang sangat dekat dengan apa yang sudah terjadi. 
“Mek, selamat hari ibu, mek. Foto malu mek, 
kal upload di media sosial pang kadene bahagia” 
(Ibu, selamat hari ibu. foto dulu ya, lalu upload ke 
media sosial, biar dikira bahagia)
“Mek, idih pise mek” (Ibu, minta uangnya)
“Pis ape dek? Memek nak suung medagang. 
Ujan-ujan. Sing ngelah pis, jek nagih pis doen” 
(Uang apa dek? Dagangan ibu sedang sepi, hujan-
hujan begini. Ibu tidak punya uang. Jangan minta 
uang melulu)
“Yang kal melali mek. Ngidih pise mek” 
(Saya mau lancong, Ibu. cepat berikan saya uang)
“Mih dek, memek tuah bedik ngelah pis” 
(Aduh dek, ibu cuma punya uang sedikit)
“Nah teh mek”
“Nyanan inget nguliang susukne, Dek” 
(Nanti ingat dikembalikan kembaliannya)
“Anggo ape teh mek susukne” (Untuk apa 
kembaliannya Bu?)
“Anggo meli baygon kal ngeracun cai, bes 
sai ngidih pis jak memek” (Mu beli baygon, buat 
racun kamu)
Nilai karakter yang hendak disampaikan 
dalam video ini adalah karakter peduli sosial 
dan tanggung jawab. Masyarakat Bali dalam 
pergaulannya dilandasi oleh sopan santun yang 
biasa disebut menyama braya. Menyama braya 
disini dapat membentuk karakter dan pola pikir 
masyarakat Bali sehingga dalam berkomunikasi 
masyarakat Bali akan selalu memilih dan memilah 
ketika memakai tingkatan-tingkatan bahasa Bali 
(sor singgih basa Bali) yang sesuai dan tepat 
dengan lawan bicaranya. Pemilihan penggunaan 
sor singgih basa Bali dapat mempengaruhi 
pembicaraan, jika penggunaan tepat maka 
komunikasi akan terjalin lebih baik, sebaliknya 
jika kurang tepat menggunakan sor singgih 
basa Bali maka akan terkesan janggal, bahkan 
bisa membuat lawan bicara salah paham atau 
tersinggung. Begitu juga dalam berkomunikasi 
di media sosial. Konsep menyame braye inilah 
dimanfaatkan orang Bali juga dalam dunia maya. 
Segala hal, mulai kehidupan pribadi dan kehidupan 
sosial tidak afdol rasanya jika tidak dibagi di 
media sosial. Ada sebuah fenomena yang unik 
melihat gaya bermedia sosial masyarakat saat ini. 
Dalam video ini membahas mengenai hal 
kekinian yang banyak dilakukan masyarakat 
Indonesia saat merayakan momen-momen 
penting, misalnya hari ibu. Video ini menyinggung 
masyarakat di dunia maya yang merayakan hari ibu 
begitu baiknya. Mulai dari upload foto ibu tercinta 
dengan tulisan-tulisan menarik dan menunjukkan 
kasih sayang yang melimpah, namun kenyataannya 
banyak orang yang tidak melakukan hal serupa di 
dunia nyata. Mereka masih sering menjadi beban 
untuk ibu mereka, sering memarahi ibunya, dan 
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berlaku kurang baik pada orang tua. Perayaan hari 
ibu lainnya yaitu dengan mengajak ibunya jalan-
jalan, membelikan hadiah-hadiah mewah, serta 
ramai-ramai mengunggahnya di media sosial. 
Namun, senyatanya selepas hari ibu, keesokaan 
harinya tidak mau menuruti nasihat ibu, sering 
membangkang, dan juga sering membuat ibunya 
bersedih. Video ini juga menasihati kepada 
kaum anak muda bahwa ibu itu sudah sepatutnya 
dihormati, dikasihi sepanjang masa. Banyak hal 
sederhana yang bisa dilakukan seseorang untuk 
menunjukkan rasa hormat kepada sosok Ibu. Tidak 
membuat seorang ibu susah dan bersedih hati saja 
akan mendatangkan kebahagiaan yang lain. 
2.5 Analisis Nilai Karakter Lawak Bali Hai 
Puja Berjudul “Celengan Out”
Video lain yaitu berjudul “Celengan out”. 
Video ini dibuat berdasarkan hal yang sedang viral 
di Indonesia, juga terjadi di Bali mengenai adanya 
pencurian uang 100 ribuan dan 50 ribuan di 
celengan yang dimiliki oleh warga. Warga merasa 
penasaran mengapa uangnya bisa hilang. Semua 
orang berspekulasi bahwa yang mengambil uang 
tersebut adalah mahkluk halus atau orang iseng 
yang memang mengintip uang tersebut. Fenomena 
ini menghadirkan saling fitnah di antara orang 
yang satu dengan yang lainnya. 
“Jero..jero ane nyemak niki nak ten joh-joh 
jero. Nak paek niki” (Jero, yang mengambil uang 
ini tidaklah orang jauh)
“Ya eyalah sing joh. Mun joh engkenange 
nyemak, lengeh” (Ya iyalah tidak jauh. Kalau jauh 
gimana caranya dia ngambil?)
“Kene be mekrane liu anake uyut. Cai demen 
gati ngae fitnah. Menuduh sembarangan ulian ciri-
ciri lengar jak selem doen” (ini yang membuat 
suasana jadi sering rebut. Kamu suka sekali buat 
fitnah. Menuduh sembarangan hanya berdasarkan 
ciri-ciri hitam dan botak?)
“Ake nak percaye jak balian” (Saya percaya 
sama orang pintar)
“Dadi cai percaye ajak balian tapi dalam 
konteks lain. Nak Bali dadi percaye jak balian tapi 
dalam konteks lain” (Boleh saja percaya dengan 
orang pintar namun konteks yang berbeda. Kalau 
maslaah kehilangan uang, bukan ke orang pintar)
“Coba keneh-kenehang. Yen sajan baliane 
nawang mekejang be panggile jak Jokowi oraine 
dadi ketua KPK” (Coba dipikir-pikir lagi. Kalau 
benar orangh pintar itu pintar dan tahu pencurinya, 
kan sudah dipanggil sama Pak Jokowi untuk jadi 
ketua KPK?)
“Mun seken ade tuyul, sing nyontol ye di 
atm e. ngujang nongosin celengan caine?” (Jika 
tuyul itu ada, kan di atm dia nyuri uang, bukan di 
celengan kamu yang duitnya tidak seberapa)
 Bahasa Bali itu adalah alat komunikasi yang 
kekinian dan sangat efektif untuk membahas hal 
yang sedang marak terjadi. Dengan menggunakan 
bahas Bali, hal yang sedang dibahas akan lebih 
hangat. Melalui pesan dengan menggunakan 
bahas Bali ini, nilai karakter yang disampaikan 
yaitu terkait kejujuran dan peduli sosial. 
Mengapa tuyul tidak bisa mencuri di ATM 
adalah pertanyaan paling besar yang membuka 
tahun ini seperti yang diungkap dalam video hai 
puja tersebut. Satu hal yang merayap di timeline, 
menimbulkan kegemparan tapi tidak gaduh, tidak 
masuk televisi, tidak viral di akun IG gosip, tidak 
jadi bahan debat di ILC, tetapi sungguh penting 
dan darurat adalah soal tuyul. Dari postingan-
postingan itu diketahui, uang yang hilang memang 
umumnya hanya pecahan 50 dan 100 ribu. Selain 
itu, ada yang mendapati bahwa uang 50 dan 100 
ribu dalam celengan mereka berganti menjadi 
pecahan 2 ribuan. Kondisi uang 2 ribuan itu 
juga kotor dengan bercak lumpur. Bercak inilah 
yang dianggap korban menguatkan bukti bahwa 
pencurinya tak lain dan tak bukan adalah bocah 
pencuri gaib itu.
Dari satu dua postingan aduan kehilangan 
akibat tuyul viral, efek lanjutannya adalah banyak 
orang yang punya celengan juga membongkar 
celengan mereka. Ada yang mengaku ikutan 
kehilangan uang, ada pula yang bilang uang mereka 
aman-aman saja. Yang jenis kedua itu karena uang 
di celengan mereka… koin semua. Buat yang 
percaya, tentu kabar ini bikin panik. Buat yang 
tidak percaya ataupun abstain, fenomena seperti 
ini menarik sebagai amatan antropologis. Kita 
jadi tahu bahwa 1) banyak orang Indonesia yang 
masih menyimpan uang di celengan (mungkin 
ditumpuk dulu di celengan, kalau banyak baru 
disimpan ke bank, 2) celengan yang dipakai 
variatif antara plastik, kaleng, dan tanah liat, 3) 
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sesyar’i apa pun bangsa ini menjadi, dunia klenik 
dan mitos tetap punya tempat di hati masyarakat. 
Jika masyarakat mempercayai keberadaannya, 
sebenarnya sekaligus masyarakat mempercayai 
bahwa kaya lewat jalan pesugihan benar adanya. 
Hal ini bisa dimaknai sebagai penanaman nilai 
karakter yaitu jangan mudah percaya pada berita 
yang belum tentu kebenarannya. Setiap orang 
harus memerangi hoaks atau menanamkan pada 
diri sendiri, terutama yang bermain media sosial 
untuk lebih hati-hati dan jujur dalam mengunggah 
suatu informasi. Hal ini akan membantu 
menikngkatkan kepedulian sosial agar kondisi 
masyarakat menjadi kondusif dan tenang, media 
sosial adalah media penyebaran informasi yang 
positif dan jangan dirusak dengan hal-hal yang 
bersifat tidak jujur atau memfitnah seseorang, 
sesuatu, dan menyebabkan kebohongan publik. 
 Lelucon berbahasa Bali juga ikut viral 
akibat video ini Sing ade tuyul nyontol di ATM. 
Lelucon ini dibuat untuk menyadarkan pola 
pikir masyarakat yang masih percaya dengan 
adanya tuyul atau masih percaya segala-galanya 
terhadap orang pintar atau balian. Lewat video ini 
sesungguhnya dipesankan bahwa menuduh orang 
dengan tanpa bukti yang kuat bisa menimbulkan 
fitnah yang mengakibatkan perselisihan dan 
timbulnya kegaduhan dalam masyarakat. Video 
ini juga viral di kalangan remaja.
III. SIMPULAN
Hadirnya parodi atau lawak di Bali yang 
menggunakan bahasa Bali dapat menjadi media 
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter kepada remaja, khususnya generasi 
milenial. Kemunculan lawak Bali dengan nama 
“Hai Puja” di media sosial penting diapresiasi 
sebagai salah satu media untuk menanamkan nilai-
nilai karakter sebab di dalam parodinya, Hai Puja 
menyelipkan berbagai pesan moral yang sesuai 
dengan perkembangan zaman dan mudah diterima 
oleh generasi masa kini. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang terdapat 
dalam setiap episode lawak Bali “Hai Puja”. “Anak 
Kuliah Jaman Now” adalah nilai karakter disiplin, 
mandiri, kerja keras dan tanggung jawab. Hal ini 
bisa dilihat dari percakapan antara anak dan Ibu 
bahwa seorang anak sudah sepatutnya membantu 
meringankan pekerjaan ibu. Apalagi ditambah 
ibu sudah banyak mengeluarkan tenaga untuk 
bekerja membanting tulang demi menyekolahkan 
anak-anaknya hingga perguruan tinggi. Jangan 
lagi dibebani dengan pekerjaan yang seharusnya 
bisa dilakukan oleh anak yang sudah besar, sudah 
mandiri, misalnya bisa mencuci baju sendiri.
Episode berjudul “Mantu Cager” Ada 
nilai kakarter yang disampikan lewat video ini, 
yaitu nilai karakter toleransi, jujur, dan cinta 
damai. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya 
pesan dari tokoh untuk tetaplah menghargai istri 
dan tetap menghormati orang tua. Perselisihan 
antara menantu dengan mertua memang kerap 
terjadi, namun pesan dari hai puja jangan pernah 
untuk mempengaruhi suami untuk membenci 
orang tuanya. Pesan ini sangat kontekstual di 
kehidupan masyarakat Bali saat ini. Dengan 
saling menghormati dan toleransi antara 
menantu dan istri, kehidupan rumah tangga 
akan menjadi harmonis. Nilai karakter ini sesuai 
dengan perkembangan zaman sekarang, dimana 
seseorang lebih nyaman jika bersifat individualis 
dan mementingkan diri sendiri. Dalam kehidupan 
berumah tangga atau kehidupan sosial masyarakat 
lainnnya, manusia tidak bisa hidup dengan damai 
apabila mengabaikan nilai saling menghormati 
dan toleransi ini.
Episode “Selamat hari Ibu, Mek” Nilai 
karakter yang hendak disampaikan dalam video 
ini adalah karakter peduli sosial dan tanggung 
jawab. Banyak hal sederhana yang bisa dilakukan 
seseorang untuk menunjukkan rasa hormat kepada 
sosok Ibu. Tidak membuat seorang ibu susah dan 
bersedih hati saja akan mendatangkan kebahagiaan 
yang lain. Nilai karakter peduli sosialnya juga 
tersirat dalam pesan bagaimana generasi milenial 
merayakan hari ibu dengan pamer di sosial media 
penuh haru yang justru bertolak belakang dengan 
kehidupan senyatanya yang masih menunjukkan 
sifat tidak baik kepada ibunya atau justru 
menyusahkan ibunya. 
Episode “Celengan Out” terdapat nilai 
karakter jujur dan peduli sosial. Hal ini bisa 
dimaknai sebagai penanaman nilai karakter 
yaitu jangan mudah percaya pada berita yang 
belum tentu kebenarannya. Setiap orang harus 
memerangi hoaks atau menanamkan pada diri 
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sendiri, terutama yang bermain media sosial untuk 
lebih hati-hati dan jujur dalam mengunggah suatu 
informasi. Hal ini akan membantu meningkatkan 
kepedulian sosial agar kondisi masyarakat 
menjadi kondusif dan tenang, media sosial adalah 
media penyebaran informasi yang positif dan 
jangan dirusak dengan hal-hal yang bersifat tidak 
jujur atau memfitnah seseorang, sesuatu, dan 
menyebabkan kebohongan publik. 
DAFTAR PUSTAKA
Albertus, Doni Koesoema. 2007. Pendidikan 
Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman 
Global, Jakarta: PT. Grasindo.
Albertus, Doni Koesoema. 2009. Pendidikan 
Karakter Di Zaman Keblinger, Mengembangkan 
Visi Guru Sebagai Pelaku Perubahan Dan Pendidik 
karakter Jakarta: PT.Grasindo.
Arikunto, Suharsimi. 2006. Manajemen 
Penelitian. Jakarta: Rhineka Cipta. Depdiknas. 
2003. Undang-undang No. 20 tahun 2003, Sistem 
Pendidikan Nasional. Jakarta. 
Depdiknas. 2002. Pendekatan Kontekstual: 
Contextual Teaching and Learning. Jakarta. 
Djujun Djaenudin. 2009. “Program 
Pendidikan Karakter di Lingkungan BPK 
PENABUR Jakarta”. Artikel ilmiah 
Emzir. 2009. Metodologi Penelitian 
Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada.
Gunawan, Iwan. Pendidikan Karakter; Suatu 
Keharusan. Kompas, November 2007.
Hasan, Fuad. 2004. Pendidikan Adalah 
Pembudayaan. Dalam Tony Widiastono (ed), 
Pendidikan Manusia Indonesia, Jakarta: Kompas. 
Hasan, S. Hamid. 2000. Pendekatan 
Multikultural untuk Penyempurnaan Kurikulum, 
Bandung: Remaja Rosdakarya
Mahsun. 2007. Metode Penelitian Bahasa. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Miles, M. & Huberman, A.M. 1992. Analisis 
Data Kualitatif. Diterjemahkan oleh Tjetjep 
Rohendi Rohidi. Jakarta: Universitas Indonesia 
Press.
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian 
Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan 
R&D (Bandung: CV. Alfabeta. 
 
